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ABSTRAK 

MARIA SKOLASTIKA DEMOR. Analisis Kebutuhan Dan Pola 
Pembagian Air Pada Daerah Irigasi Lab-Laba Di Kecamatan Ruteng 
Kabupaten Manggarai (Dibimbing oleh Marselinus Y. Nisanson dan 

Yohanes Meo). 

 
Ketersediaan air bagi tanaman sangat menentukan keberhasilan kegiatan 
bertani di daerah lahan kering. Kebutuhan akan air oleh tanaman tidak 
selamanya dapat di penuhi oleh air hujan secara alamiah. Pada musim 
kemarau, dimana tidak ada hujan maka kebutuhan air tanaman mutlak 
diambil dari debit sungai. Keandalan debit air sungai Irigasi Laba-Laba 
tidak dapat memenuhi kebutuhan air untuk tanaman. Hal ini menyebabkan 
terjadinya penurunan produktivitas padi, dan terjadi konflik antarpetani. 
sehingga perlu adanya pola pembagian air yang sesuai dengan 
kebutuhan air tanaman dengan mengunakan metode terus menerus dan 
metode rotasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya kebutuhan air irigasi di 
Tahun Basah, Tahun Kering,Tahun Normal dan pola pembagian air irigasi 
laba-Laba pada musim hujan dan musim kemarau di Desa Meler, 
Kecamatan Ruteng, Kabupaten Manggarai. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data klimatologi dan 
hidrometri (BMKG Ruteng), geografis dan topografi (Desa Meler),  skema 
jaringan irigasi (Dinas Pekerjaan Umum), serta data pengukuran langsung 
di lapangan berupa data debit, dan data pembagian air irigasi.  
Hasil analisis menunjukan besar kebutuhan air irigasi tanaman padi pada 
perhitungan Software cropwat 8.0 musim tanam pertama dimulai pada 
bulan Agustus untuk tahun basah sebesar 1,10 m³/dtk, tahun normal 
sebesar 1,22 m³/dtk dan tahun kering sebesar 1,34 m³/dtk. Pada musim 
tanam ke dua dimulai pada bulan januari tahun basah sebesar 3,11 
m³/dtk, tahun normal sebesar 2,09 m³/dtk, dan tahun kering sebesar 1,44 
m³/dtk. Pada perhitungan Pola pembagian air irigasi Laba-Laba pada 
musim hujan Debit air (Q) 100%  sebesar 1952,89 ltr /dtk dimana air diairi 
secara terus menerus (tanpa rotasi). Pada musim kemarau dilakukan 
dengan cara sistim rotasi dan dibagi menjadi 4 (empat) blok. Debit air (Q) 
75 % sebesar 1464,66 ltr /dtk dengan kapasitas rencana yang terairi 
adalah 3 blok sedangkan 1 blok di tutup, Debit air (Q) 50% sebesar 
976,445 ltr/dtk yang terairi adalah 2 blok sedangkan 2 blok lainnya di 
tutup, Debit air Q  25% sebesar 488,222 ltr/dtk yang terairi adalah 1 blok 
sedangkan 3 blok lainnya di tutup. 
 

 
Kata kunci: Kebutuhan, pembagian, pola, irigasi, air 
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ABSTRACT 
 
MARIA SKOLASTIKA DEMOR. Analysis of Water Needs and 
Distribution Patterns in Laba-Laba Irrigation Area in Ruteng District, 
Manggarai Regency (Supervised by Marselinus Y. Nisanson and 

Yohanes Meo). 

 
The availability of water for plants determines the success of farming 
activities in dry land areas. The need for water by plants cannot always be 
fulfilled by natural rainwater. In the dry season, where there is no rain, the 
absolute need for plant water is taken from the river discharge. Reliability 
of river water discharge for Irrigation cannot meet the water needs for 
plants. This causes a decrease in rice productivity, and conflicts between 
farmers. So it is necessary to have a water distribution pattern that is in 
accordance with the water needs of the plants by using the continuous 
method and the rotation method. 
This study aims to determine the amount of irrigation water demand in Wet 
Years, Dry Years, Normal Years and the distribution pattern of irrigation 
water in the rainy season and dry season in Meler Village, Ruteng District, 
Manggarai Regency. 
The data used in this study are climatological and hydrometric data 
(BMKG Ruteng), geography and topography (Desa Meler), irrigation 
network schemes (Public Works Office), as well as direct field 
measurement data in the form of discharge data and irrigation water 
distribution data. 
The results of the analysis show that the need for irrigation water for rice 
plants in the cropwat software calculation is 8.0.The first planting season 
starts in August for a wet year of 1.10 m³ / s, a normal year is 1.22 m³ / s 
and a dry year is 1.34 m³ / sec. In the second planting season, starting in 
January, the wet year is 3.11 m³ / s, the normal year is 2.09 m³ / s, and the 
dry year is 1.44 m³ / s. In the calculation of the pattern of the irrigation 
water distribution during the rainy season, the 100% water discharge (Q) 
was 1952.89 ltr / s where the water was irrigated continuously (without 
rotation). In the dry season it is done by means of a rotation system and is 
divided into 4 (four) blocks. Water discharge (Q) 75% of 1464.66 ltr / s with 
irrigated plan capacity is 3 blocks while 1 block is closed, Water discharge 
(Q) 50% is 976,445 ltr / s which is irrigated is 2 blocks while the other 2 
blocks are close, the water discharge Q 25% is 488,222 ltr / sec which is 
irrigated is 1 block while the other 3 blocks are closed. 
 
Keywords: Needs, division, pattern, irrigation, water.




